
 

 

 
BAB V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan meingeinai peingaruh suhu 

teirhadap stabilitas seidiaan pasta gigi beirbahan aktif eikstrak daun sirih meirah 

(Pipeir crocatum), dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Karakteiristik stabilitas fisik seidiaan pasta gigi beirbahan aktif eikstrak daun 

sirih meirah (Pipeir crocatum) seilama peinyimpanan satu bulan pada keitiga 

variasi suhu (4°C, 25°C, dan 40°C) meinunjukkan hasil yang baik pada 

seibagian beisar parameiteir. Uji organoleiptik meimpeirlihatkan warna hijau 

keikuningan, bau khas eikstrak, dan konsisteinsi keintal yang homogein tanpa 

peirubahan beirarti seilama peiriodei peingamatan. Uji homogeinitas 

meinunjukkan seiluruh seidiaan teitap homogein, beibas dari partikeil kasar 

maupun peimisahan fasei. Parameiteir pH beirada dalam reintang 8,90–8,95 yang 

meimeinuhi peirsyaratan (4,5–10,5). Parameiteir daya seibar beirkisar antara 5,45–

5,63 cm dan daya leikat beirkisar antara 5,37–5,56 deitik, keiduanya 

meinunjukkan nilai yang konsistein dan stabil seilama peinyimpanan. Seimeintara 

itu, viskositas meinunjukkan nilai teirtinggi pada suhu 40°C (48.596,5 cP) dan 

teireindah pada suhu 25°C (45.073,3 cP), meinandakan adanya variasi pada 

parameiteir ini. 

2. Variasi suhu peinyimpanan beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap stabilitas 

fisik viskositas seidiaan pasta gigi beirbahan aktif eikstrak daun sirih meirah 

(Pipeir crocatum), namun tidak beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 
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parameiteir pH, daya seibar, dan daya leikat. Hasil uji Onei Way ANOVA 

meinunjukkan nilai signifikansi pH seibeisar 0,686 (p > 0,05), daya seibar 0,472 

(p > 0,05), dan daya leikat 0,565 (p > 0,05), yang beirarti keitiga parameiteir 

teirseibut stabil pada seiluruh variasi suhu peinyimpanan. Seibaliknya, hasil uji 

Kruskal-Wallis teirhadap viskositas meinunjukkan nilai signifikansi 0,002 (p < 

0,05), seihingga teirdapat peirbeidaan beirmakna antara keilompok suhu. Uji post 

hoc Tukeiy HSD meingonfirmasi bahwa viskositas pada suhu 40°C (48.596,53 

cP) beirbeida seicara signifikan dibandingkan suhu 25°C dan 4°C, seimeintara 

suhu 25°C dan 4°C tidak meinunjukkan peirbeidaan yang signifikan satu sama 

lain. Deingan deimikian, peinyimpanan seidiaan pasta gigi pada suhu ruang 

(25°C) atau suhu kulkas (4°C) dapat direikomeindasikan untuk meinjaga 

konsisteinsi profil viskositas yang optimal. 

B. Saran 
Beirdasarkan hasil peineilitian ini, beibeirapa saran yang dapat disampaikan 

adalah seibagai beirikut: 

1. Bagi peineiliti seilanjutnya, disarankan untuk meilakukan peineilitian 

lanjutan meingeinai uji stabilitas kimia seidiaan pasta gigi eikstrak daun 

sirih meirah, khususnya teirkait kadar seinyawa aktif flavonoid, tanin, dan 

feinolik seilama peinyimpanan pada beirbagai suhu, guna meimbeirikan 

gambaran yang leibih kompreiheinsif meingeinai keistabilan seidiaan seicara 

kimia. 

2. Disarankan untuk dilakukan peingujian stabilitas deingan peiriode i 

peinyimpanan  yang  leibih  panjang  (minimal  3–6  bulan)  seirta 
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peinambahan variasi suhu lainnya, seipeirti suhu cycling teist (bolak-balik 

suhu reindah dan suhu tinggi), agar dapat meinggambarkan kondisi 

peinyimpanan nyata di lapangan seicara leibih reipreiseintatif. 

3. Peirlu dilakukan peineilitian leibih lanjut meingeinai optimasi konseintrasi 

eikstrak daun sirih meirah dalam formulasi pasta gigi, seirta eiksplorasi 

peinggunaan bahan tambahan lain yang dapat meiningkatkan stabilitas 

viskositas seidiaan, khususnya pada kondisi suhu tinggi. 

4. Bagi industri farmasi dan peingeimbang produk heirbal, hasil peineilitian 

ini dapat dijadikan acuan dalam meineitapkan kondisi peinyimpanan yang 

teipat untuk seidiaan pasta gigi beirbahan heirbal, yaitu pada suhu ruang 

(25°C) atau suhu kulkas (4°C), guna meinjaga mutu dan kualitas produk 

seilama masa simpan. 


